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ABSTRAK

Diky Faturohman. Macam-macam Maf ul dalam Qasidah Imam Syafi’i

serta Implikasinya terhadap Pengajaran Illmu Nahwu. Skripsi. Jakarta :

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Jakarta, Februari 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui macam-macam maf’ul yang
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terdapat dalam buku “Diwan Imam Syafi’i” karangan Muhammad Abdurrahim
dkk, sehingga dapat diaplikasikan dalam pengajaran ilmu nahwu di Program

Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Negeri Jakarta.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif yang terkait pada analisis pusat pengajaran dari penggunaan macam-
macam maf’ul dalam buku “Diwan Imam Syafi’i” karangan Muhammad
Abdurrahim dkk yang terdiri dari 248 gasidah, akan tetapi peneliti hanya
memilih 31 gasidah dan implikasinya terhadap pengajaran ilmu nahwu.

Maf’ul adalah kata benda turunan dari kata kerja pasif untuk
menunjukkan sesuatu yang dikerjakan. Dan didalam penelitian ini peneliti
menemukan 231 maf ul yang berbeda, yang terdiri dari 193 maf ul bih, 4 maf’ul
mutlaq, 18 maf ul fih, 13 maf’ul liajlih, dan 3 maf’ul ma’ah.

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan diimplikasikan oleh para
guru bahasa Arab dalam pengajaran ilmu nahwu agar mempermudah pendidik
dalam menjelaskan ilmu nahwu khususnya dalam pembahasan maf ulat kepada
mahasiswa, agar mahasiswa dapat memahami dan mereka tidak mendapatkan

kesulitan dalam mempelajarinya.



ABSTRACT

Diky Faturohman. Kinds of object on Qasidah of Imam Shafi’i and

implication onto Teaching of Nahwu (Semantic). Essay. Jakarta : Study Program of

Arabic Language, Faculty of Language and Arts, State University of Jakarta.
February 20109.

This study aims to find out the kinds of maful contained in the book
"Diwan Imam Syafi'i" by Muhammad Abdurrahim, so that it can be applied in
teaching nahwu in Study Program of Arabic Language State University of Jakarta.

The method used in this study is a qualitative descriptive method that is
related to the analysis of the teaching center from the use of various kinds of maf'ul in
the book "Diwan Imam Syafi'i" by Muhammad Abdurrahim which consists of 248
gasidah, but researchers only chose 31 qasidah and its implications for teaching
nahwu.

The objects is a derivative noun from a passive verb to show something that
is done. And in this study the researchers found 231 different objects, consisting of
193 maf'ul bih, 4 maf'ul mutlag, 18 maf'ul fih, 13 maf'ul liajlih, and 3 maf'ul ma‘ah.

Hopefully this research can be useful and implied by Arabic teachers in the
teaching of nahwu so that educators can easily explain the science of nahwu
especially in discussing maf’ulat to students, so that they do not have difficulty in

learning it.



